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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Banjir disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor alamiah dan faktor yang disebabkan 

oleh aktivitas manusia. Faktor alamiah pada umumnya meliputi topografi, jenis 

tanah, penggunaan lahan dan curah hujan Sedangkan faktor aktivitas manusia terkait 

dengan perilaku dalam mengeksploitasi alam untuk kesejahteraan manusia, sehingga 

akan cenderung merusak lingkungan.  

 

Sistem Drainase yang baik dapat mengurangi banjir sejauh penataan tersebut 

memberi ruang untuk sistem menyerap dan mengalirkan air sedemikian rupa 

sehingga tidak terjadi aliran permukaan yang liar yang menyebabkan banjir. Hal 

yang perlu diperhatikan adalah kondisi daya tampung sistem drainase/saluran air 

apakah mampu menampung air atau tidak pada debit tertentu di perkotaan. Kejadian 

banjir tidak dapat dicegah, namun hanya dapat dikendalikan dan dikurangi dampak 

kerugian yang diakibatkannya. Berhubung datangnya relatif cepat, untuk 

mengurangi kerugian akibat bencana tersebut perlu dipersiapkan penanganan secara 

cepat dan tepat. 

 

Masalah ini juga  yang sering dialami oleh developer perumahan salah satunya 

Perumahan The Palm Residence Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi 

diperumahan tersebut bila musim penghujan sering terjadi genangan dan banjir 

akibat sistem drainase yang kurang baik. 

Sistem drainase perkotaan digunakan untuk melayani pembuangan kelebihan air 

pada suatu kota dengan cara mengalirkannya melalui permukaan tanah atau lewat 

dibawah permukaan tanah, untuk dibuang ke sungai, danau dan laut. Kelebihan air 

tersebut dapat berupa air hujan, air limbah domestik rumah tangga maupun air 

limbah industri. Oleh karena itu agar dapat mencegah terjadinya banjir pada daerah 

perkotaan atau perumahan, suatu sistem drainase perkotaan harus terpadu dengan 

sanitasi, sampah, pengendalian banjir kota dan juga keadaan lingkungan daerah 

sekitar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

 

Banjir adalah peristiwa terbenamnya daratan (yang biasanya kering) karena volume air 

yang meningkat. Banjir ada dua peristiwa yaitu pertama peristiwa banjir atau genangan yang 

terjadi pada daerah yang biasanya tidak terjadi banjir. Kedua peristiwa banjir terjadi karena 

limpasan air banjir dari sungai karena debit banjir tidak mampu dialirikan oleh alur sungai 

atau debit banjir lebih besar dari kapasitas pengaliran sungai yang ada. Kodoatie (2002).(1) 

 

Gambar 2.1 Foto banjir 2020 di perumahan The Palm Residence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi warga The Palm Residence 

Drainase Perkotaan 

Drainase perkotaan adalah ilmu yang diterapkan mengkhususkan pengkajian pada 

kawasan perkotaan yang erat kaitannya dengan kondisi lingkungan sosial yang ada di 

kawasan kota. Suripin (2004) 

Selain itu, drainase dapat juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah. 

Jadi,drainase menyangkut tidak hanya air permukaan tapi juga air tanah.Sesuai dengan 

prinsip sebagai jalur pembuangan maka pada waktu hujan,air yang mengalir dipermukaan 

diusahakan secepatnya dibuang agar tidak menimbulkan genangan yang dapat 

mengganggu aktivitas dan bahkan dapat menimbulkan kerugian (R. J. Kodoatie,2005). 

    Drainase perkotaan/terapan merupakan sistem pengiringan dan pengaliran air dari  

    wilayah  perkotaan yang meliputi :  
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- Pemukiman/Perumahan 

- Kawasan Industri  

- Kampus dan Sekolah  

- Rumah Sakit & Fasilitas Umum  

- Lapangan Olahraga  

- Lapangan Parkir 

- Pelabuhan Udara  

 

1. Fungsi Drainase 

2. Menurut Cara Terbentuknya: 

3. Menurut Letak Saluran: 

4. Menurut Fungsinya yaitu: 

5. Menurut Kontruksi nya drainase ada 2 yaitu: 

6. Sistem Drainase 

7. Klasifikasi Saluran Drainase 

8. Pola Pola Jaringan Drainase 

9. Bentuk Penampang Saluran 

10. Sistem Jaringan Drainase 

11. Permasalahan Drainase dan Beberapa Gangguan Sistem Drainase 

12. Penyebab Terjadinya Banjir 

13. Peta 

Analisis Hidrologi 

 Hidrologi adalah ilmu yang berkaitan dengan air bumi, baik mengenai terjadinya, 

peredaran dan penyebaranya, sifat-sifatnya dan hubungan dengan lingkungan 

terutama dengan makhluk hidup. Analisis hidrologi adalah kumpulan keterangan 

atau fakta mengenai fenomena hidrologi (Suripin, 2004). Fenomena hidrologi 

sebagai mana telah dijelaskan di bagian sebelumnya adalah kumpulan keterangan 

atau fakta mengenai fenomena hidrologi. Fenomena hidrologi seperti besarnya 

curah hujan, temperature, penguapan, lama penyinaran matahari, kecepatan 

angin, debit sungai, tinggi muka air, akan selalu berubah menurut waktu. Untuk 

suatu tujuan tertentu data-data hidrologi dapat dikumpulkan, dihitung, disajikan, 

dan ditafsirkan dengan menggunkan prosedur tertentu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dengan melakukan kajian terhadap penilaian suatu hasil atau 

penyesuaian masalah pada kondisi telah selesai atau sudah dilaksanakan. Dalam 

mengevaluasi saluran drainase Perumahan The Palm Residence agar mendapatkan 

hasil yang maksimal dan optimal, dengan menggunakan metode tersebut diharapkan 

dapat mempermudah proses perencanaan dari tahap satu ke tahap selanjutnya. 

Sedangakan metodologinya menggunakan deduktif secara garis besar dinyatakan 

dalam bentuk kerangka pemikiran. 

 

Metode Penelitian 

Secara umum metode dan tahap-tahap yang digunakan dalam mengevaluasi saluran 

drainase Perumahan The Palm Residence adalah sebagai berikut: 

Metode Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data-data yang berhubungan dengan 

Drainase pada kawasan Perumahan The Palm Residence Kecamatan Tambun 

Utara Kabupaten Bekasi.  

 Data tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data secara Primer 

 Metode pengumpulan data secara primer adalah metode yang digunakan 

untuk mendapatkan data dari sumber yang diteliti. Data tersebut antara lain 

:  

 a. Dimensi saluran eksisting tersier, primer, sekunder 

 

2. Pengumpulan data secara Sekunder 

a. Data hidrologi yang diperlukan yaitu data curah hujan harian maksimum 

tahunan dari Stasiun Curah Hujan yang berpengaruh dalam kajian daerah 

ini. 

b. Peta Kontur diperoleh dari PT.Palm Indah Permai. 

c. Site Plan Perumahan The Palm Residence diperoleh dari pengawas 

Lapangan Perumahan The Palm Residence. 
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d. Data jumlah total perumahan untuk mengetahui blok terbesar  

Untuk mengetahui data saluran eksisting yang meliputi data debit, 

bentuk penampang saluran pada daerah kajian. 

 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini apabila sudah diketahui dimensi saluran drainase perumahan 

tersebut maka langkah selanjutnya adalah membuat perencanaan ulang sistem 

drainase perumahan The Palm Residence agar saluran dapat menerima debit banjir 

dengan baik. 

Dari data yang diperoleh penyusun mengolah, sehingga dapat digunakan untuk 

merecanakan dimensi saluran drainase sesuai dengan aturan SNI pedoman 

perencaanaan sistem drainase dan sumber buku pendukung lainya. Adapun langkah-

langkah pengolahan data untuk perencanaan adalah sebagai berikut: 

 

a) Analisis Hidrologi 

1. Analisis curah hujan maksimum tahunan 

2. Analisis frekuensi  

3. Jenis distribusi probabilitas kontinu 

4. Pengujian kecocokan distribusi 

5. Analisis intensitas curah hujan rancangan 

6. Analisis debit banjir rancangan menggunakan metode rasional. 

b) Analisis Hidraulika  

1. Analisis saluran eksisting 

2. Analisis dimensi saluran rencana 25 tahun 

 

Metode Pembahasan Hasil Analisis  

Hasil analisis dilakukan berdasarkan dari data-data yang sudah dikumpulkan, dengan 

proses perhitungan berdasarkan SNI dan pedoman pendukung lainya, hasil akhir dari 

analisis data yaitu besaran debit banjir rancangan (Qt) yang kemudian digunakan 

untuk penentuan dimensi saluran drainase. Dalam analisis dimensi drainase dilakukan 

dengan cara trial atau asumsi yang kemudian di gunakan untuk menentukan dimensi 

debit saluran rencana (Qr) yaitu debit rencana harus lebih besar dari debit banjir 

tahunan (Qr>Qt), setelah debit rencana sesuai dengan ketentuan tersebut maka 

dimensi drainase Perumahan tersebut dapat digunakan. 
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                                                          BAB IV 

     HASIL PEMBAHASAN 

 

Proses penelitian pada prinsipnya adalah proses pencarian dan pengolahan data. Peran 

data amat penting bagi penelitian ilmiah. Metode ilmiah dikatakan sistematis apabila 

perlakukan terhadap data sesuai dengan kaidah ilmiah. Pengumpulan data ini  terebut 

meliputi data saluran di lokasi penelitian data curah hujan, peta kontur, site plan, yang 

nantinya digunakan untuk mengetahui debit rencana banjir.   

 

Dimensi eksisting saluran 

Saluran eksisting ialah saluran yang sudah ada di lapangan, di Perumahan The Palm 

Residence mempunyai 3 kasifikasi saluran drainase yaitu saluran primer, sekunder, 

dan tersier.  Jenis saluran penampang di Perumahan The Palm Residence ini ialah 

penampang persegi dan jenis kontruksi untuk penampang saluran ini yaitu pasangan 

batu kali. Dengan dimensi untuk saluran primer, sekunder, tersier bisa dilihat di tabel 

4.1 dibawah ini. 

Tabel. 4.1. Dimensi eksisting saluran 

Saluran Bentuk 
Persegi 

Lebar 
atas(b) 

Lebar bawah 
(bw) 

kedalaman 
(h)  

Saluran Primer 2 m 2 m 1 m 

Saluran Sekunder 0,6 m 0,6 m 0,6 m 

Saluran tersier 0,40 m 0,40 m 0,40 m 

Sumber: Survai langsung ke lapangan 

 

Analisis Hidrologi 

 Dalam melakukan perhitungan untuk menentukan besarnya intensitas hujan 

untuk berbagi periode ulang, terlebih dahulu harus dilakukan analisis terhadap 

data curah hujan maksimum yang diperoleh dari stasiun curah hujan di sekitar 

lokasi kajian. 
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a. Analisis Curah Hujan Rancangan 

Data curah hujan yang digunakan adalah curah hujan selama 15 tahun, yaitu 

dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2020, yang diperoleh dari stasiun 

Hujan Tambun (lihat table 4.1) dan stasiun Jasa Tirta II Bekasi. 

 

Tabel.4.2 Data curah hujan stasiun hujan tambun 

No. Tahun 

Stasiun hujan 

Keterangan 
Tambun 

1 2006 218 Januari 

2 2007 330 Februari 

3 2008 135 April 

4 2009 190 Februari 

5 2010 219 Juni 

6 2011 128 Januari 

7 2012 214 April 

8 2013 144 Desember 

9 2014 140 Januari 

10 2015 298 Februari 

11 2016 227 Februari 

12 2017 230 Juni 

13 2018 189 April 

14 2019 232 Maret 

15 2020 366 Januari 

Sumber: Hasil analisis, 2021 

a. Data Curah Hujan 

Berdasarkan data curah hujan rata-rata dari stasiun huan Tambun dan stasiun 

Perum Tirta II dengan nilai rata-rata minimum (R̅ max) 358,0 mm dan nilai rata-

rata maksimum (R̅ max) 218,97 mm. 

b. Analisis Curah Hujan 

Hasil curah hujan rancangan (Rth) dengan kala ulang 25 tahunan menggunakan 

metode gumbel didapat sebesar 401,59 mm, sedangkan hasil intensitas curah 

hujan rancangan (Ith) dengan kala ulang 25 tahunan menggunakan metode 

gumbel sebesar 139,23mm/jam. 

c. Analisis Banjir Rancangan (Qth) 

Untuk hasil analisis banjir rancangan dengan (Qth) dengan kala ulang 25 tahunan 

didapatkan hasil sebesar 3,29 m3/det. 
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d. Analisis Hidraulika  

1) Saluran eksisting Perumahan 

Berdasarkan dari hasil analisis saluran eksisting drainase tersier, primer dan 

sekunder dapat disimpulkan bahwa saluran drainase yang ada saat ini sangat 

kecil dan tidak mampu menampung debit banjir 2 tahunan dengan debit banjir 

rancangan 1,71, dapat disimpulkan bahwa saluran drainase tersier  Q saluran 

1,710 < 0,384  m3/det….. (Tidak Ok), saluran sekunder Q saluran1,133 < 

3,420 m3/det….. (Tidak Ok),saluran primer 12,029 < 13,680  m3/det….. 

(Tidak Ok) 

2) Saluran Drainase rencana 

Berdasakan dari hasil analisis perhitungan saluran rencana menggunakan Qt 

25 Tahun dapat disimpulkan bahwa saluran drainase tersier  (Qsaluran) 3,33 

m3/det saluran sekunder (Qsaluran) 7,71 m3/det dan saluran primer 26,28 

m3/det. 

Maka dari kedua tipe Qsaluran > Qt 25 tahun dimensi tersebut dapat 

digunakan, yang ditetera pada tabel berikut: 

 

Tabel. 4.3 Perhitungan Analisis Hidrologi dan Hidraulika 

  
lebar 

dasar(b) 
Lebar atas 

(batas) 
Tinggi 

saluran (h) Qs Qt Qt 25 

  
(m) (m) (m) (m3/det) (m3/det) 

Qs > 
Qr 25 

1. Saluran 
tersier 

1 1 1,4 3,33 3,29 Ok 

2. Saluran 
sekunder 

1,5 1,5 1,7 7,71 6,57 Ok 

3. Saluran 
primer 

2,6 2,6 2,4 26,29 26,28 Ok 

Sumber: hasil analisis, 2021 

                                             (Sumber; Pribadi) 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan rumusan masalah hasil analisis pada lokasi kegiatan di Perumahan The 

Palm Residence dapat disimpulkan sebagai berikut : 

❖ Evaluasi Debit Rencana dan Debit Eksisting saluran drainase 

• Hasil evaluasi Debit Rencana dan Debit Eksisting saluran drainase periode 

ulang 2 tahun di peroleh hasil QS < QT maka dapat di simpulkan bahwa 

drainase tersebut tidak layak digunakan, Penyebab meluapnya banjir ini karena 

beberapa faktor seperti curah hujan yang tinggi,serta terjadi penyempitan 

penampang di ujung saluran sehingga menyulitkan air untuk mengalir 

kepembuangan akhir. 

❖ Perencanaan 

• Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa debit banjir Q25 saluran tersier 

sebesar3,29 m3/det. 

• Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa debit banjir Q25 saluran sekunder 

sebesar 6,57 m3/det. 

• Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa debit banjir Q25 saluran primer 

sebesar 26,28 m3/det. 

• Berdasarkan hasil analisis dimensi saluran tersier  (Qt) 25 tahunan didapatkan 

dimensi saluran dengan lebar saluran atas (b) sebesar 1  m, lebar saluran 

bawah (bw) sebesar 1 m sedangkan tinggi muka air maksimal  pada saat debit 

(Qt) 25 tahun yaitu 0,6 m dengan debit sebesar 3,28 m3 /det dan kecepatan 

aliran  (v) sebesar 2,3 m/det, sedangkan tinggi saluran menggunakan 1,4 m 

dengan tinggi jagaan (free board) sebesar 0,83  m. Dari perhitungan debit 

saluran (Qsaluran) diperoleh sebesar 3,33 m3/det. Maka disimpulan Qsaluran > 

Qt 25 tahun dimensi tersebut dapat digunakan. Sedangkan dimensi awal 

saluran tersier diketahui lebar atas saluran (b) sebesar 0,40 m lebar saluran 

bawah (bw) 0,40 dan kedalaman saluran (h) 0,5 maka kesimpulanya developer 

harus melebarkan saluran (b) sebesar 0,6 m, lebar bawah (bw) 0,6 dan 

kedalaman (h) sebesar 0,9 m sehingga dapat menanggulangi banjir dan 

genangan yang sering terjadi di Perumahan The Palm Residence.  

• Berdasarkan hasil analisis dimensi saluran sekunder  Q 25 tahunan didapatkan 

dimensi saluran dengan lebar saluran atas (b) sebesar 1,5  m, lebar saluran 
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bawah (bw) sebesar 1,5 m sedangkan tinggi muka air maksimal (h) pada saat 

debit (Qt) 25 tahun yaitu 0,8 m dengan debit sebesar 6,57 m3 /det dan 

kecepatan aliran  (v) sebesar 3,0 m/det, sedangkan tinggi saluran 

menggunakan 1,7 m dengan tinggi jagaan (free board) sebesar 0,9   m. Dari 

perhitungan debit saluran (Qsaluran) diperoleh sebesar 7,71 m3/det. Maka 

disimpulan Qsaluran > Qt 25 tahun dimensi tersebut dapat digunakan. 

Sedangkan dimensi awal saluran sekunder diketahui lebar atas saluran (b) 

sebesar 0,6 m lebar saluran bawah (bw) 0,6 dan kedalaman saluran  0,6 maka 

kesimpulanya developer harus melebarkan saluran (b) sebesar 0,9 m, lebar 

bawah (bw) 0,9 dan kedalaman (h) sebesar 1,1 m sehingga dapat 

menanggulangi banjir dan genangan yang sering terjadi di Perumahan The 

Palm Residence.  

• Berdasarkan hasil analisis dimensi saluran primer  Q 25 tahunan didapatkan 

dimensi saluran dengan lebar saluran atas (b) sebesar 2,6  m, lebar saluran 

bawah (bw) sebesar 2,6 m sedangkan tinggi muka air maksimal pada saat debit 

(Qt) 25 tahun yaitu 1,4 m dengan debit sebesar 26,28 m3 /det dan kecepatan 

aliran  (v) sebesar 4,2 m/det, sedangkan tinggi saluran menggunakan 2,4 m 

dengan tinggi jagaan (free board) sebesar 1,0 m. Dari perhitungan debit 

saluran (Qsaluran) diperoleh sebesar 26,29 m3/det. Maka disimpulan Qsaluran 

> Qt 25 tahun dimensi tersebut dapat digunakan. Sedangkan dimensi awal 

saluran primer diketahui lebar atas saluran (b) sebesar 2 m lebar saluran bawah 

(bw) 2 m dan kedalaman saluran  1 m, maka kesimpulanya developer harus 

melebarkan saluran (b) sebesar 0,6 m, lebar bawah (bw) 0,6 dan kedalaman (h) 

sebesar 1,4 m sehingga dapat menanggulangi banjir dan genangan yang sering 

terjadi di Perumahan The Palm Residence.  
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